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INTISARI

PT Putri Riwaru Jaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang alas kaki dan
menjadi supliver fmsede, memiliki brand sendin yaitu Getrke Footwear. Perusshaan
ini memproduksi produk iesole berdasarkan order (pesanan) seperti PT
Primarindo, Ardiles, PT Sepatu Asia Jaya. Cacat tebal tipis insele ditemukan di
proses skivimg. Cacal ini harus segera diselesaikan karena dapat menghambat proses
produksi dan merugikan perusahaon. Metode yang digunakan untuk menyelesatkan
permasalahan vaitu menggunakan metode eksperimen. Berdasarkan pengamatan
dan analisis faktor-faktor penyebab masalah dengan menggunakan diagram
fishbone, Solusi yang didapat yoite melakukan pengelompokan berdasarkan tebal
dari material EVA, melakukan pengaturan mesin padna percobaan ke 2 yaitu 1. Tebal
EVA 14 mm putarannya yaitu redf bawah kanan baut bawah naik 5 putaran dan relf
atas kirt baut bawah naik 6 putaran. 2. Tebal EVA 15 mm putarannya yaitu roll
atas kanan baut bawah naik 4 putaran, refl bawah kiri baut bawah naik 2 putaran,
rodlf atas kanan baut stas turun 2 putaran. 3. Tebal EVA 16 mm putarannya yaitu
rerlf alas kanan baut atas turun 2 putaran. 4. Tebal EVA 17 mm putarannya yaitu
reelf bawah kanan baut atas turun 2 putaran, serta solusi vang terakhir dengan
melakukan pengecekan ulang pada material setelah dilakukan proses pemotongan .
Duan ketiga solusi tersebut diharapkan berguna bagi perusshaan untuk
meminimalisir terjadinya cacat tebal tipis insele.

Kaitn kunel: insole, lebal I:ipi! insole, skivimg.

1]



ABSTRACT

Puiri Riwary Java is a company engaged in fooiwear amnd isan insole supplier,
having ity own brand, Getzke Footwear, This company produces insole products
hased on orders such as PT Primarindo, Ardiles, PT Shoes Asia Jaya. Thin insole
thickness defects found in the skiving process. This defect musi be resolved
immediately hecause it can hamper the production process and harm the company.
The method used to solve the problem ix using the experimental method, Based on
observations and analvsis of the factors causing the problem using a fishbone
diagram. The seluwtion obvained is o do a grouping based on the thickness of the
EVA material, to adiust the machine in the second experiment, mamely |, The
thickness of the EVA iz 14 mm, the rotation is that the fower roll right of the lower
bolt goes up 5 tirns and the apper left roll of the lower bolt goex up 6 rownds. 2.
The EVA thicknexs is 15 mm, ie. the upper vight roll of the lower bolt goes up 4
rounds, the lower left roll of the lower bolt gpoes up 2 rounds, the wpper right roll of
the upper bolt goes down 2 rounds. 3. Thickeess of EVA 16 mm round, namely rail
i right and bolt down 2 rounds. 4. The thickness of the EVA i 17 mm, namely the
battom right roll of the top belt dewn 2 twrns, and the last solution ix to re-check
the muterial afier cutting. The three soluttons are expected o be usefid for
cenmpanies fo minimize the occurrence of thick insole defects.

Keywords- insale. thin thick invole, skiving.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia industri pada saat ini mengalami kemajuan
yang pesat. Hal ini tidak lepas dari dunia pendidikan, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tumbuh seiring kemajuan zaman. Arus
globalisasi membust  perusshasn-perusahaan  alas  kaki  khususnya
perusahazn sepatu mengalami perkembangan, batk skala industri rumahan
sampai dengan perusahaan skala international, sehingga melshirkan
persaingan antar perusahaan menjadi semakin tinggi.

FT. Patri Riwaru Jaya adalah perusahaan yang bergerak dibidang
alas kaki dan menjadi supliver insele, memiliki brand sendini yaitu Getzke
Footwear. fusole adalah bagian yang terletak pada bagian dalam sepatu yang
menjadi alas’ pijakan kaki. fnsole memiliki tekstur lembut dan empuk agar
kaki nyaman menapak. Lekuk pada insole mengikuti lekuk pada telapak
kaki. fusofe dapat dicopot dan dipasang. Bahan baku insole vang digunakan
yakni material EVA (Etilen Finil Asetat). Salah satu produk insole yang di
produksi di perusahoan ini yaitu GE-ONE. Insefe GE-ONE memiliki
berbagai jenis warna seperti merah, hitam, hijau, biru, kuning, dan orange.
Berlokasi di Kota Seranpg. Provinsi Banten. PT Putn Riwamn Jaya
memprodukst produk insele  berdasarkan order (pesanan) berbagai

permintasn dori brand luain seperti : PT Primarindo | No Brand, Ardiles, PT



Sepatu Asia Sanjaya, PT Alpha Rajawali Semesta, Bali, Aerostreet, GE-
ONE. dan lain-lain dengan system Pre Order (PO).

Proses produksi fisele meliputi berbagai tahap yaitu pemotongan
material, skivimg, oven, press molding. cutting, trimming, penempelan
bantalan, stamping, checking, serta vang terakhir pacting. GE-ONE tidak
melewati tahap fominaiing dikarenakan tidak menggunokan kain di bagian
atasnya, schingga setelah melewati tahap pemotongan material langsung
masuk ke tahap proses skivimg. Pada proses checking dilakukan pengecekan
dengan indra peraba dan penglihatan untuk membedakan invele vang cacat
dengan insole yang sudah memenuhi knteria. Ditemukann beberapa jenis
refect seperti insole gosong, cuiting melenceng, dan tebal tpis invofe tidak
sama. Dari beberapa jenis cacat yang ditemukan, sulah satu jenis cacat
inxofe yang banyak ditemukan yaitu tebal Uipis insole pada insole GE-ONE.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada insole GE-ONE |
penulis  berkeinginan untuk mempelajari  lebih  lanjut  penyebab
permasalabian, dan solesi untuk mengatasi eacat tebal tipis invole GE-ONE.
Dengan mempelajar lebih lanjut, barapannya perbatkan kualitas insele GE-
ONE dapat diatasi, serta menghasilkan insole yang tepal dan sesuni
ketentuan paerusahaan, schingga dapat menghasilkan  insele vang
berkualitas. Berdasarkan uraian tlersebut, penulis mengangkat judul
“MENGATAS]I TEBAL TIPIS INSOLE GE-ONE PADA PROSES

SKIVING DI PT. PUTRI RIWARU JAY A, SERANG. BANTEN"



B. Fermasalahan

Praktik kerja industri yang dilakukan oleh penulis selama di PT.
Putri Riwaru Jaya pada proses produksi pembuatan imsofe terdapat
beberapa permasalahan seperti insole gosong, curtire melenceng, dan tebal
tipis insofe tidak sama yang mana dalam hal imi sangat mempengaruhi
kualitas dan menghombat proses produksi. Dan ketiga jenis cacot tersebut,
permasalahian yang diangkat menjadi Tugas Akhir pemulis yaitu pada tebal
tipis ingefe, hal 1m terjadi berulang kali dan jika dibiarkan akan menurunkan
kualitas produk insele serta merugikan perusahaan,

Berdasarkan latar belakang masalah vang sudah diuraikan di atas,
penulis bermisiatif untuk melakukan penelition guna menemukan suatu
penyelesaian masalah dari masalah tersebut dengan rumusan masalah
sebagai berikut:
|. Bagaimana alur proses produksi pembuatan insole di PT Puin Riwaru

Joya?
2. Apa yang menyebabkan terjadinya cacat pada proses skiving di PT Putri
Riwaru Jaya?
1. Bagaimana solusi perbaikan guna mengatasi hasil insole yang tebal tipis
di PT Putri Riwaru Jaya?
C. Tujuan Tugas akhir
Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

I. Mempelajan alur proses produksi insede di PT Puiri Riwaru Jaya.



2. Mengidentifikasi penyebab cacat insele vang terjadi di PT Putri Riwaru
Jaya.
3. Menemukan solusi dan cacat tebal tipis insole vang ada PT Putri Riwaru
Taya.
. Manfaat Tugas akhir
Monfaat yang diharapkan dari penyusunan Tugas akhir adalah
sebagai berikut:
|. Bagi penulis
Menambah ilmu pengetahuan. pengalaman dan wawasan
dalam mengatasi cacat tebal tipis insole GE-ONE.
2. Bagi perusnhaan
Sebapgai sarana atau pertimbangan untuk menganalisis cacat
tebal tipis insole GE-ONE agar hasil nya sesuai ketentuan.
3. Bagi pihak lam
Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
informasi bagi pembaca dan pthak-pihak yang berkepentingan terhadap

masalzh cacat tebal tipis insole GE-ONE yang dibahas.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A, Definlsl Sepatu

Menurut  Basuki (2013) Sepatwalas kaki pada awal
perkembangannya adalah sebagai provection of the foot, yaitu pelindung
terhadap kaki dan serangan bermacam-macam iklim (dingin‘salju,
panas, hujan), ataupun rasa sakit karena mengmjak suxtu benda
tajami'runcing, seperti batu, kerikil. dun., dan lain sebagainya, vang
kemudian berkembang fungsinya menjadi salah satu busana manusia
dan jugs untuk mengukur derajat atau status sosial manusia™

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 2012 sepatu
adalah lapik atau pembungkus kaki vang biasanya dibuat dari kulit
(karet dan sebagainya). bagian telapak kaki tumit nyva tebal dan keras.
Dan kedua pendapat diatas dapat disimpulan sepatu adalah pelindung
kaki vang berfungsi untuk melindungi kaki dan berbagai iklim, biasanya
sepatu terbuat dari bahan kulit.

Fungsi utama dari sepatu’ alas kaki ndalzh sebagni pelindung
kaki dan segala macam-macam gangguan iklim seperti : panas, dingin,
udara vang buruk, hujan, ataupun karena benda-benda tajam’ runcing
dan lain-lainnya. Pada awal kelahirannya, bahan pelindung kaki yang
dipakai adaloh daun-daunan sebangsa rumput (pegeres), serat dan kulit

kayu atow kulit binatang. Kemudian berkembang  menjadi



perkembangan budaya dan kemajuan teknologi yang ditemukan
manusia, sehingga berkembang pula fungsinya menjadi salah satu
pelengkap busana manusia, untuk menunjukkan status sosial’ derajat
seseorang, serta mengatasi bentuk-bentuk kaki yang abnormal.
Pergeseran fungsi dan nitai tersebut menimbulkan pemikiran baru untuk
mengembangkan pelindung kaki menjadi suatu komoditi (sepatu/alas
kaki) yang perlu ditangnni secarn sertus dan ilmiah dengan melibatkan
teknologl modern.
. Baglun-Baglan Sepatu

Sepatu merupakan suatu produk yang terdini dan beberapa
bagian yang dirakit menjadi satu. Secars gans besar, sepatu dibagi
menjadi dua bagian, yaitu bagian atas sepatu (shee upper) dan bagian
bawsh sepatu (shoe Sotiom). Menurut Basuki (2007), bagian-bagian
sepat
|. Bagian Atas Sepatu (Shoe Lipper]

Bagian atss sepatu adalah kumpulan komponen sepatu
yang menutup seluruh bagian atas dan samping kaki. Bagian atas
sepatu merspakan satu unit yang terdiri dari beberapa komponen
dengan bermacam-macam bentuk desain yang dirakit menjadi satu.
Berikut adafah komponan atasan sepatu {upper} antara lain:

a. VFamp
Famyp adalah komponen sepatu bagian depan. dimulai

dari tumpuan lidah, kemuka sampai pada bagian wjung depan



(toe). menyebar kesamping berbatasan dengan kedua ujung
guarter. Bentuk-bentuk vamp terbagi menjadi dua bagian yaitu

vamp utuh {whole vamp) dan vamp potong (falf vamp/cut aff).

. Toe Cop

Toe Cap/Toe Tip adalah komponen sepatu bagian
ujung, merupakan komponen yang berdini sendin terlepas dar
vamyp | half” vamp), Bentuk Toe Cap poda umumnya adalah
potongan bentuk lurus (Staght Tip), potongan bentuk sayap
(Wrimg Tip), potongan bentuk permata (Diamond Tip), dan

potongan bentuk perisai (Shield Tip).

. Quarier

Quarter adalah komponen sepatu bagian samping
dan belakang, dimulai dori ujung yang berbatasan dengan vamp
sampai belakang sepatu, terdin dari komponen samping dalam
{guarter in) dan samping luar (guarter oni). Terdapat dua bentuk
quarfer Yuitu yang periama guarter potongan rendah {Loweap
shoe guerter) digunakan untuk sepatu dengan potongan rendah
dan guarfer bentuk potongan tinggi (High top shoe gquarier)

digunakan untuk sepatu potongan tinggi seperti boot. dsb.

. Back Counter

Buck Counter adalah komponen bagian atas sepatu

yang dipasang pada bagian samping belakang quorter. fungsinya
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yaitu sebagai pengual guarter. Bentuk desain  counrer
bermacam-macam tergantung model.
Tap Line

Tap line yaitu goris yang mengelilingl pinggir atau tepi
bagian atas sepatu, memupakan gars batas antara bagian atas
sepatu dengan kaki. Pada gars tersebut umumnyn mendapat
perlakuan-perlakusn lertentu untuk kekvatan dan penampilan
sepatu, antara lain dicat, dilipat {(folding) bonding, don lain-lain.
Feather Edge

Feather Edwe adalah garis botas antars bagian atas
sepatu dengan bagian bawah sepatu.
Lasting Allawance

Lasting allowance adalah bagian vang harus diben
tambahan | 5-200 mm pada bapion atas sepatu yang berfungsi

untuk proses lasting,

4 3 S
Gambar |. Bagian Upper Sepatu
{Sumber: Basuki 2007)



Keterangan Gambar:
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Top Line
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2. Bagian Bawah Sepatu (Shoe Bottom)

Bagian shoes beftom atou bagian bawah sepatu adalah

bagian yang menjadi alas telapak kaki termasuk jugs vanasi-vanas

bentuk komponen yang ada dan bentuk kontruksinya. Bagian i

adalah bagian yang benar-benar mendapat tekanan dan berat tubuh,

oleh karena itu bahan-bahan yang digunakan harus lebih tebal dan

kuat, berbeda dengan bahan bagion ates yang lebih tipis. (Basuki,

D.A. 2083).

C. Insole

Menurut Basuki (2013) fusole adalah sol vang letaknya paling

dalam ({setelah kaki). yang dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki

Insade terdiri dari dua bentuk, }-‘ail‘l.[ Utnh dan backed atan Memded

insofe. fnsole uteh menmpakan keseluruhan sol dalam hanya terdiri dar

safu lapis saja. sedangkan bocked merupakan insole vang terdiri dari dua

lapis. fnsofe dapat menambah kenvamanan pemakai karena teksturnya
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vang lembut dan empuk. Bentuk irsefe akan selalu mengikuti lekuk
telapak kaki.

fnsole memiliki fungsi  untuk mengurangi msa sakit dan
membuat kaki menjadi lebth nyaman sast menggunakan sepatu,
memperbaiki postur kaki dan meredam puncangan. serta mampu
mencegah terjadinya cacat/penyakit kaki (kaki rata, hatlex valgus, dil)

dan cedera punggung.

Gambar 2. Insole GE-ONE
Sumber : PT Putrd Riwaru Jaya, 2022

. Material Insole

Material'baban baku adalah benda vang dapat dibuat sesuatu,
atau barang vung dibutuhkan wntuk membuat sesuatu. Bahan material
yang dipakai untuk produk insefe di PT Putni Riwara Jaya adalah Erilen
Vinil Asetat (EVA). Eva sering digunakan sebagai bahan baku
pembuatan jnsele karena sifamya yang ringan, fleksibel. mampu
menahan goncangan, tahan terhadap kimia. cuaca dan mdiasi ultraviolet,
Campuran vinpf acetare plastic dalom EVA rubber fowm bervariasi dan
10% hingga 40%. Jumlah viny! acetae akan memberikan efek pada sifat
materal. Semakin banyak persentase vimvil acetate maka kualitas EVA

rubber foom semakin meningkat, sedangkan EVA rubber fomm dengan
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kadar vim acetase vung sedikit akan membuat sifat material yang keras
dan etas. Material EVA rubber foam merupakan salah satu jenis limbah
pada anorganik, yaitu limbah yang memiliki tingkst kesulitas yang
tinggi untuk divral oleh mikroorganisme alami, sehingga sulit untuk

membusuk.

Grambar 3. Material EVA

. Teknlk Femotongan Materlal

Menurut  Basuki (2014), pemotongan material dilakukan
dengan dua teknik. yaitu dikerjakan dengan tangan { hand cutting) atau
dengan mesin (clicking mackine). Cara pemotongan secara massal yang
dilakukan diperusshaan dengan pertimbangan kecepatan, ketepatan,
waktu, dan faktor ekonomi, maka pemotongan material dengan mesin
| cutting machine),

Proses pemotongan insele dengan mesin skiving memiliki
prinsip-prinsip yang perlu  diperhatikan, disntaramyn  vaitu  perlo
mengasah pisau terlebih dahulu ketika mesin hendak digunakan,

mengatur kecepatan pisan, mengatur tinggs rendah nva roff hingga
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menghasitkan hasil polong yang sesual ketenfuan, serfa memotong
lembaran insole sesual dengan ketebalannya.
. Ul Organoleptik
Menurat KBBI (2012) organoleptik adalah pengindraan sustu produk
yang meliputi rasa, warna, bau, sentuban. Menurut Standar Nasional
Indonesia (SNI) (2006) pengujian organoleptik/'sensor merupakan cara
pengujian mengounakan indra manusia seboagai alst utama uniuk
menilai mutu produk. Penilaian menggunakan alat indra ini meliputi
spesifikasi mutu kenampakan, bau, rasa dan konsistensi/tekstur serta
beberapa faktor lain yang diperfukan untuk menilai produk tersebut.
Pengujizn organoleptik mempunyai perapan vang penting sebagai
pendeteksian  awal dalam  menilai mwtu umtuk | mengetaho
penyimpangan dan perubahan dalam produk. Pelaksanasn pengujian
organoleptik dapat dilakukan dengan cepat dan langsung serta kadang-
kadang penilaian ini dopat memben hasil penilaian yang sangat teliti,
Dalam beberopa hal. penilaian dengun indra bahkan melebihi ketelitian
alat yang paling sensitif. Dari kedua pengertian tentang uji organoleptik
dapat disimpulkan babwa uji organoleptik merupakan pengujian yang
menggunakan panca indra manusia untuk menilai mutu dar suatu
produk. pengujian nya meliputs bau. warna, rasa dan tekstur.

Pengujian organoleptik vang dilakukan diperusahaan memiliki
peranan penting dalam  penerspan  mutw, pengujizn  imi dapat

memberikan indikasi kerusakan dar produk’ kemunduran mutu
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Dengan adanya uji organoleptik produsen dapat mengendalikan proses
produksi dengan menjaga kosistensi mutu dan menetapkan  standar
tingkat atau kelas-kelas mutu. Indra yang digunakan dalam wji
organoleptik  vaitu indra penglihaton, peraba, pembau, dan indra
pengecap. Sedangkan indra yang digunakan dalam proses checking di
PT Putri Riwana jaya yaitu indra penglihotan dan indra peraba.

. Sumber Dava Manusia (SDM)

Menurut Sonny Sumarsono (2003) Sumber Daya Manusia
adalah jasa atau usaha kerja vang bisa diberikan dalam proses produksi.
Dalam hal lain, SDM menggambarkan kualitas usaha yang dilakukan
aleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan suatu barang
dan jasa. Dalam dunia kerja, peran Sumber Daya Mamusia (SDM ) sangat
penting dibutuhkan karena akan memberitkan dampak vang signifikan
bagi kemajuan perusahazn. D7 industi Sumber Daya Manusia (SDM)
menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan dan kesuksesan
pada sebuah perusahasn. maka dari itu dibutuhkan SDM yang mumpuni
dan memadai agar perusahaan bisa merath tujuan/ target yang ingin di
capi.

Dalam mencapai  tujuan  tersebut  dibutuhkan  juga
pengembangan sumber daya manusiz. Tujuan pengembangan sumber
daya manusia Menurut Martoyo {1992} adalah dapat ditingkatkannya
kemampuan, keterampilan dan karyawan/anggota organisasi sehingia

lebih efektif dan efisien dalam mencupai sasaran-sasaran program
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ataupun tujuan organisasi. Dengan adanya pengembangan sumber daya
manusiz memberikan manfaat yaitu mengurangl dan menghilangkan
kinerja yang buruk, meningkatkan produktivitas, meningkatkan
fleksibilitas dari angkatan kerja. meningkatkan komitmen karyawan,

dan mengurangi tarer aver dan absensi.

. Produk Cacat

Menurut  Basuki  (2018) Sebuah cocal  adalah  suatu
ketidaksesuaian atau ketidakcocokan dengan spesifikasi kontrak yang
tefah ditentukan. Produk caeat merupakan produk yang dihasilkan tidak
sesual dengan standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas
vang baik menurut konsumen adalah produk tersebut dapat digunakan
sesual dengan kebutuhan mereka, Apabila konsumen merasa tidak puas
miaka produk tersebut akan dikatakan sebagai produk cacat.

Klasifikasi ¢acat adalah dengan apabila item yang diperiksa
mempunyal satu atau lebih cacat. Pengklasifikasian cacat ke dalam
majfor defect dan miner defect. Benikut penjelasan tentang major defect
dam minor defect;

l. Major defect (cacat berat)

Major defect adalah cacat yang terjadi selama proses
pembustan, karena tidak sesuai bahan-bahan vang digunakan,
atsupun jelek pengerjaannya. sehingga ditolak pada wakiu
penyerahan barang (finisked product), karena tidak laku untuk

dijual.
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2. Minar defect (cacal ringan)

Minor defect adalah cacat vang tidak akan mempengaruhi
bentuk dan penampilan. Adanya penyimpangan yang kecil dan
sampel, masih dapat diterima (misalnya mempengaruhi penampiian
atau nilai jual). Minor defece tidok akan mempengaruhi sfuran-
aturan dalam industn sepatu, yaitu; keenakan pakai, kesehatan, dan
kemampuan untuk dapat diperbaiki.

L. DMagram Fishbone

Diagram  Fishbone adalah teknik grafis dan merupakan alat
yang baik untuk menemukan dan menganalisis secara signifikan faktor-
foktor yamg mempengaruhi dalam mengidentifikasi  karaktenstik
kualitas hasil kerja (Slameto. 2016). Sallis (2022} mengemukakan
tujuan dari dingram fishbone adalah untuk mencar faktor yang
mempengaruhi muty dari sebuah proses dan untuk memetakan inter-
relesi antar faktor-faktor. Dizgrom fishbone digunakan untuk mencari
penyebab suatu masalsh. jika masalah dan akar penvebab masatah sudah
diketahui maks mempermudah dalam merumuskan strategi apapun
tindakan. Proses penyusunan diagram fishbhone dilakukan dengan cam
mencari sebab. akibat dan menganalisis masalah tersebut. Faktor-faktor
penyebab dari diagram fishbone dapat dikelompokkan antara lain
sehagai berikut:
|. Bahan baku (material)

2. Mesin (machineg)
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3. Tenaga kerja (uiman)
4. Metode (method)

5. Lingkungan (environment)

| Human | |Machine| | Material

AV

L ]

/4

Bavironment | | Metbod

Gambar 4. Diagram Fichbone
Sumber : Slameto 2016



BABIN

MATERI DAN METODE

A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi vang menjadi bahan pengamatan dafem pelaksanaan
penulisan Tugas Akhir adalah proses skiving pada salah satu proses
pembustan insale di PT Putrl Riwaru Jaya. Berdasarkan hasil pengamatan
selama magang dan arahan dan pembimbing lapangan, penulis memutuskan
fokus pada permasalahan tebal tipis insole pada proses skiving pembuatan
insofe.
B. Wakin dan Tempat Pelaksanaan Magang
1. Waktu Pelaksanaon Magang
Pelaksanaan kegiatan magang kerja, pengambilan data, dan
pengamatan  yang dilakukan penulis di PT. Puti Riwaru Jaya
berangsung selama 2 bulan 14 hari.
Waktu : 07 Februan — 23 April 2022,
2. Tempat Pelaksunaan Magang
Pelakzanaan kegistan magang kerja dan pengambilan data
vang digunakan penulis dalam membuat naskah Karya Akhir Politeknik
ATK Yogyakarta dilakukan di Provinsi Banten yaitu:
Tempat : PT. Putri Riwam Jaya, Berlokasi di J1. Jagarahayu — Gelam

no. 33, Sepang, Kecamatan Serang, Kota Serang, Banten.

7



C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir

Metode yang dipakai penulis untuk memecahkan permasalahan
yaitu menggunakan metode eksperimenpercobaan berulang (Repeared
Measures Evperimen] untuk memecahkan masalah tersebut.  Menurut
Sugiyono (201 1) eksperimen merupakan metode penelitian vang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap vang lain dalam
kondisi yang lerkendali. Dalam hal ini Hadi (1985) juga berpendapat
metode  eksperimen  merupakan penelittan  yang  dilskukan untuk
mengetahui akibat yong ditimbulkan dari suatu perlakuan vang diberikan
secara sengaja oleh peneliti,

Menurut Ronny Kountur (2009) Metode Pengumpulan data
adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan beberapa cara tergantung
pada mstrumen yang digunakan dan sumber datanya. Dalam pelaksanaan
Tugas Akhir. metode vang digunakan terdapat dua jenis yaitu data primer
don dats sekunder. Untok memperoleh daota primer dimulai den observasi
dan wawancara berdasarkan obyek wvang diamati. Kemudian, proktek
dilapangan serta dokumentasi secara langsung. Sehingpgs didapatkan data
dan informasi yang dibutuhkan, Dan data tersebul kemodian dilakukan
evaluasi dan analisis,

Adapun jenis data dan metode pengumpulan data yang dilakukan
di PT. Putni Riwaru Jaya yang berlokasi di Serang, Banten selama proses

mapang dalam pelaksanaan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:
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Data Primer
Menurut Ronny Kountur (2009) data primer adalah data vang
dikumpulkan peneliti langsung dan sumbernya. Metode ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data secara langsung dari pihak vang
berkaitan dengan pokok pembahasan di perusahasn. Metode yang
digunakan untuk memperoleh data primer adalah sebagai berikut:
a. Ohbservasi
Observasi salah satu cora untuk memperoleh data primer,
Observasi  dilakukan dengan cara mengamati obyek yang
merupakan sumber utama data. Metode ini mengamati seluruh
kegistan dan obyek yvang berkaitan dengan proses pembustan insole
bahan EVA secara langsung di PT. Putri Riwaru Jaya, Semang,
Banten. Hal ini bertujuan untuk mengetahui secarn langsung obyek
yang diamati hingga hasil akhir.
b. Wawancara
Wawancara adalah cam pengumpulan data yang dilakukan
dengan berfanya dan mendengarkan jawaban langsung dart sumber
ptama data. Peneliti meropakan pewawancara dan sumber datn
adalah orang vang diwawancarai. Metode ini dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dengan staff maupun karvawan PT. Putri
Riwaru Jaya secara langsung. Dalam wawancara ini penulis
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan obyek yang

diamati dilapangan.
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c. Praktek Kerja Langsung
Praktek kerja langsung vyaitu dengan melaksanakan kerja
praktek lapangan dan ikut terjun langsung pada pembuatan insole
sepatu bahan EVA secara langsung di PT. Puin Riwaro Jaya,
Serang, Banten.
d. Dokumentasi
Diokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa
gambar, foto, dokumen atan arsip dengan menggunakan media
kamera. Metode ini -digunakan sebagal pendukung untuk
melengkapi data dan perusahaan.
Diata Sekunder
Menunut Ronny Kountur (2009) Data sekunder merupakan data
yang bersumber dari hasil penelitian orang lam yang dibuat untuk
maksud yang berbeds. Walaupun data tersebut diperoleh dari hasil
penelitian orang lain yang dibuat untuk maksud yang berbeda, namun
data tersebut dapat dimanfaatkan. Data sekunder diperoleh dan studi
pustoka yaitu metede pengumpulan  data-data  yang  dilakukan
berdasarkan literatur yang ada dengan cara mengumpulkan teori-teor
vang berkaitan erat dengan permasalzhan mengenai materi vang akan

dizmati dan dipelajar dalam kegiatan kerja prakiik lapangan.
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D. Tahapan Proses Penvelesalan Masalah

Pengamatan
i i
Pengum;:.ﬂannm
| Amlh:sﬂmu ]
o

Gambar 5. Alur Penyelesaian Masalah

Berdasarkan dizgram alir penyelesaian di atas, maks dapat dijelaskan
sebagai berikut:
l. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengetohui proses produksi
invole secam langsung dan kondisi lingkungan kerja dibagian skivimg.
Objek yang diamati dalamy hal ini adalah proses skivimg yang
berpengaruh terhadapap hasil jadi dari énsele GE-ONE,

b

ldentifikasi masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dibagian skiving, penulis dapat
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi yang mempengaruhi
terjadinys masalah. Identifikasi masalah dapat diartikan dengan proses
dan hasil pengenalan masalah.

3. Pengumpulan data
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Pengumpulan data merupakan kegiatan mencani  data
dilapangan yang askan digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian. Pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data
primer dan sekunder yang berkaitan dengan proses  skiving.
Pengumpulan datn dengan melakukan observasi. wawaneam dengan

karyawan dan kepala produksi. serta dokumentasi.

. Analisis hasil

Menganalisis  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  dan
menyehabkan terjadinya cacal dibagian proses skiving. Menganalisis
masalah dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab ulama terjadinya
cacat dengsn menggunakan bantuan diogram  fishbone. Setelah
mengetahui penyebab utama nya yakni mencan solusi yakni dengan
melakukan pengelompokan berdasarkan tebal dari material EVA.
dengan melakukan percobaan pengaturan pada mesin skiving sebanyak
2 kali. dan yang terakhir dengan melakukan pengecekan ulang pada

material EVA vang sudah melewati proses séiving.

. Solust

Solusi adalah hasil eksperimen atau percobaan yang dilakukan
oleh penulis yang berisi jawaban penyelesaian masalah pada proses
skiving yang berkaitan dengan hasil potong tebal tipis invefe GE-ONE

di PT. Putni Riwaru Jaya.
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